
ABSTRAK 

 

Nushus dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam pengertian sebagai sumber hukum 
formil, karena dalam koridor ushul fiqih yang pembahasannya meliputi tentang kedudukan Al-
Qur’an dan As-Sunah sebagai sumber atau dalil hukum Islam atau dalam kerangka manhaj Al-
Istimbath. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang persamaan dan perbedaan serta latar 
belakang pemikiran Asy- Syafi’I dan Ibnu Hazm tentang Nushus. Perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana perbandingan (persamaan dan perbedaan) pemikiran asy-
Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang Nushush, bagaimana latar belakang persamaan dan perbedaan 
pemikiran Asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang Nushush. Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbandingan (persamaan dan perbedaan) pemikiran asy-Syafi’i dan 
Ibnu Hazm tentang Nushush, mengetahui latar belakang persamaan dan perbedaan pemikiran 
Asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang Nushush. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian ini menggunakan dua metode 
yakni Metode Komparatif dan Metode Analisis. Adapun teknik penggalian data dan pengolahan 
datanya dengan cara mengumpulkan pendapat-pendapat asy-Syafi’i  dan Ibn Hazm dari kitab-
kitab keduanya dan sumber lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ; 

1. Persamaan pemikiran asy-Syafi’i  dan Ibn Hazm tentang Nushush adalah keduanya 
sebagai sumber hukum Islam, fungsinya adalah saling menyempurnakan dan 
menguatkan, di dalam nushush tidak ada pertentangan kecuali dapat dipertemukan dan 
sebagainya. 

2. Letak perbedaan pemikiran asy-Syafi’i  dan Ibn Hazm tentang Nushush adalah Asy-
Syafi’I menetapkan bahwa as-sunnah yang memiliki kekuatan dan semartabat sama 
dengan al-Qur’an hanya sunnah Mutawatir, sedangkan Ibn Hazm menyamakan semua 
kekuatan dan martabat sunnah dengan al-Qur’an, dan sebagainya. 

3. Latar belakang persamaan pemikiran asy-Syafi’i dan Ibn Hazm terletak pada pendidikan 
yang diterima dari kalangan Ahlul Hadits, adanya fanatisme kesukuan dan sebagainya. 

4. Latar belakang perbedaan pemikiran asy-Syafi’i  dan Ibn Hazm tentang nushush adalah 
perbedaan prinsip pensosialisasian dan kegunaan ilmu, adanya kondisi perekonomian 
yang berbeda dan sebagainya. 
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